Prosiding Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ
Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit E-ISSN:2745-6080

Perancang Sistem Transmisi Mesin Pencuci Garam dengan 2
wadah pengayak dengan sistem rotary searah

Panji Seno Ajit*, Fadwah Maghfurah?, Windartas3
12,3Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Jakarta, Jl. Cempaka Putih Tengah
No.27 RT.11/RW.5 Cempaka Putih Timur, Kecamatan Cempaka Putih, Kota Jakarta Pusat, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta, 10510

*2016440081@ftumj.ac.id

ABSTRAK

Pengembangan alat yang lebih efektif untuk petani-petani garam yang berada di pesisir pantai
merupakan salah satu motif dalam pengembangan alat pencuci garam. Model mesin pencuci yang ada
sangat sulit digunakan karena harus melepas terlebih dahulu rangka pencuci garam. Melalui metode
analisa efektifitas kegunaan dan fungsi mesin pencuci garam maka dibuat pengembangan alat pencuci
garam bertipe rotasi dengan menggunakan 2 (dua) wadah pengayak dengan system rotary searah .
Dengan menggunakan motor berkapasitas 1500 rpm 50 hz yang digunakan untuk memutar pengaduk
yang berada di dalam wadah tabung penampung garam. Penggunaan rangka mesin UNP yang kokoh
untuk meminimalisir getaran mekanis yang terjadi membuat mesin yang dirancang untuk mencuci
garam sangat minim getaran yang membuat mesin tidak berisik. Dengan hasil pencuci garam yang lebih
bersih, walaupun sedikit lebih banyak pengurangan massa garam saat proses pencucian. pada proses
pencucian garam yang masuk kedalam mesin sekitar 25kg dan hasil dari pencucian garam tersebut
maka didapati hasil penyusutan garam yang didapat sekitar 17 persen dari hasil pencucian garam yang
lebih maksimala dari hasil yang sebelumnya. Daya yang digunakan sekitar 583,2 Watt atau setara 34 Hp
dengan kapasitas 25 Kg dengan gaya pembebanan 127,4 Joule dengan daya listrik yang digunakan 2,1
Watt per 60 second.

Kata kunci: alat, transmisi & garam
ABSTRACT

On developing more effective tools for salt farmers on the coast is one of the motives for developing salt
washing tools. Models of washers that are difficult to use due to the need to remove the salt washer frame
first resulted in a good idea to modify the salt washer to make it more effective without having to
disassemble the washer housing. Through the method of analyzing the effectiveness of the use and
function of the salt washing machine, the development of a rotational type salt washing machine was
produced. By using a motor with a capacity of 1500 rpm 50 hz which is used to rotate the stirrer inside
the salt container. The use of a sturdy UNP machine frame to minimize mechanical vibrations that occur
makes the machine designed to wash salt very minimal vibration which makes the engine quiet. With
cleaner salt washing results, although a little more reduction in salt mass during the washing process. in
the process of washing the salt that enters the machine around 25kg and the results of the salt washing,
it is found that the shrinkage of salt is about 17 percent from the salt washing results which is more
optimal than the previous results. The power used is around 583.2 Watts or the equivalent of 34 Hp with
a capacity of 25 Kg with a loading force of 127.4 Joules with an electric power used of 2.1 Watts per 60
seconds.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki garis pantai
sekitar 95.181 km, serta modal untuk dapat
memenuhi kebutuhan garam nasional
secara mandiri. Akan tetapi Indonesia
sampai saat ini masih merupakan negara
yang masih menerima garam impor dari
luar negeri. Dengan berbagai alasan yang
terjadi sehingga membuat harga dari
garam produksi lokal menjadi rendah.
Teknologi pemurnian garam yang ada juga
belum mumpuni untuk meningkatkan
kualitas produksi garam lokal.

Saat ini Garam kasar yang ada masih
membawa kotoran yang masih menempel
saat proses pengkristalan garam, maka
dibuat berbagai alat tepat guna pencucian
garam dengan menggunakan 2 (dua)
wadah pengayak dengan system rotary
searah dimana alat yang sebelumnya belum
memakai teknologi seperti ini. Dengan
menggunakan air ataupun larutan garam
jenuh. Namun pencucian menggunakan air
akan ikut melarutkan garam, sehingga
pada proses ini 10-40 % garam akan hilang.
(Wilarsono, 1996 dan sedivy, 2006) Kristal
garam ikut larut di dalam air sehingga
pengotor terlarut dalam air. Bahan
pengikat pengotor dapat ditambahkan
untuk mengendapkan Ca?* dan Mg?*.

2. METODE PENELITIAN

Gambar 1. Desain Alat Pencuci Garam

Metode penelitian yang diterapkan
disaat perancangan alat pencuci garam ini
adalah  metode  perhitungan  per-
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komponen, diawali dengan mengacu ke
beban output yang dihasilkan yaitu 25
kilogram. Setelah itu metode perhitungan
secara terinci baik dari specifikasi maupun
material per-komponen yang akan dipakai.
Setelah itu dilakukan metode
eksperimental pencucian garam dengan
alat ini.

Sedangkan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah garam kasar
yang merupakan garam yang masih kotor
dan memiliki butiran Kristal dengan
ukuran lebih besar, namun untuk rasa
sama saja seperti garam biasa pada
umumnya memiliki tekstur lebih besar dan
lebih kasar dibanding garam yang biasa
kita pakai yaitu garam halus.

1) Perhitungan motor listrik pada proses
pencucian garam
a. Menentukan jumlah kutub
b. Menentukan daya mekanik
c. Menentukan daya motor tegangan
dan arus
d. Menentukan putaran sinkron

2) Perhitungan perbandingan kecepatan
(velocity ratio) pada puli berbanding
terbalik dengan perbandingan
diameter puli

3) Menentukan perhitungan sabuk

a. Menentukan perhitungan panjang
sabuk

b. Menentukan kecepatan linear
sabuk

c. Menentukan sudut kontak sabuk

d. Menentukan gaya tarik sabuk
pada sisi kendor kencang

4) Menentukan perhitungan poros

a. Menentukan daya rencana (Pq4)

b. Menentukan momen rencana

c. Menentukan tegangan  yang
diizinkan
Menentukan Diameter Poros
Menentukan Tegangan Geser
Menentukan Volume Poros
Menentukan Massa Poros
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Perhitungan Mesin per Komponen

Hasil
No Komponen Rumus Perhitungan Material
1 motor _ 120 xt 4 kutub Motor 1 phase
listrik P= n
100
Pm =98xuxwxvx10®x— 432 Watt
)
83,2 Watt ~ 3/
F=Pm=x1,35 563 Hg *
120x F
= 1500 Rpm
P
2 Puli
Ny — D, 1400 Rpm Puli aluminium
N, D,
3 Sabuk L=2C+=(d,+D,) 141 cm V belt A33
m.D. N
= — ,58 m/s
Y= 60x 1000 5,58 m/
Dp—d
@ = 180° — % .60 3,140 Rad
FFE=F —-F 231,14 N
Py
T=974x105x — 567,5 Kg.mm
My
e SR Shy 5 Kg / mm2
c 1
.1 3
d, = . K, .Cy .T] 10mm,
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T_g =5 Kg/mm2
>

T= ;,89
Kg/mmz2,

4,082 x 107> m3

W, =pp.V, 3.13N
Tabel 2. Hasil Pengujian Mesin
UCAPAN TERIMAKASIH
Part Spesifikasi Ucapan terimakasih kepada
Motor satu phase 1400 rpm Universitas =~ Muhammadiyah  Jakarta
V belt A33 265 rpm selaku institusi pendidikan yang saya
Pully motor diameter 1496 rpm jalankan,  keluarga, ibu Fadwah
19 mm Maghfurah, ST, MM, MT. selaku dosen
Pully gearbox diameter 1096 rpm pembimbing, bapak Sulis Yulianto, ST, MT
12mm selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin, Para

gearbox reducer tipe wpo 1:20
rasio

Rpm dari poros output 67.9 rpm
gearbox pada ass pengaduk 40 rpm
garam tanpa beban

4. KESIMPULAN

1. Untuk inovasi mesin pencuci garam
tipe vertical dengan menggunakan
system pengadukan rotasi lebih
efektif dari mesin sebelumnya dan
juga lebih efisien, dimana mesin di
desain  untuk  mempermudah
pengguna mesin mengoperasikan
mesin tanpa harus melepas rangka
pengaduk.

2. Daya yang digunakan sekitar 583,2
Watt atau setara 34 Hp dengan
kapasitas 25 Kg dengan gaya
pembebanan 127,4 Joule dengan
daya listrik yang digunakan 2,1
Watt per 60 second.

3. pada proses pencucian garam yang
masuk kedalam mesin sekitar 25kg
dan hasil dari pencucian garam
tersebut maka didapati hasil
penyusutan garam yang didapat
sekitar 17 persen dari hasil
pencucian garam yang lebih
maksimal dari  hasil yang
sebelumnya.

staff UMJ, dan rekan — rekan yang telah
membantu saya menyelesaikan jurnal ini.
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